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PENGEMBANGAN MODUL KIMIA BERMUATAN HIGHER 
ORDER THINKING SKILLS (HOTS) PADA MATERI 
MAKROMOLEKUL SMA/MA 
Oleh: 
Hanifah Octa Viani 
16670036 
 
Pembimbing: Agus Kamaludin, M.Pd. 
Kompetensi abad 21 menuntut keterampilan 4C (Critical 
Thinking and Problem Solving, Communication, Collaboration, dan 
Creativity and Inovation) peserta didik untuk mampu berpikir tingkat 
tinggi dalam menyelesaikan masalah. Kemampuan berpikir tingkat 
tinggi atau Higher Order Thinking Skills (HOTS) merupakan proses 
berpikir untuk mengarahkan peserta didik dalam menguasai dan 
memahami pembelajaran dengan level kognitif lebih tinggi. Berdasarkan 
peringkat Indeks Pengembangan Manusia (Human Development Index) 
dalam komposisi pencapaian pendidikan, Indonesia menduduki 
peringkat 162 dari 188 negara. Peringkat tersebut menunjukkan bahwa 
kemampuan HOTS peserta didik di Indonesia masih sangat rendah. Oleh 
karena itu, penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan modul kimia 
bermuatan Higher Order Thinking Skills (HOTS) pada materi 
makromolekul berdasarkan penilaian ahli materi, ahli media, guru kimia, 
dan respon peserta didik. 
Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan (Research 
and Development) dengan model pengembangan 4-D (define, design, 
develop, dan disseminate), namun dibatasi sampai tahap develop saja. 
Produk divalidasi oleh dosen pembimbing dan tiga peer reviewer. 
Kualitas produk dinilai oleh satu dosen ahli materi, satu dosen ahli 
media, empat guru kimia, dan direspon oleh sepuluh peserta didik kelas 
XII MIPA. Penilaian kualitas dilakukan dengan metode expert judgment 
yaitu produk dinilai oleh ahli sesuai bidangnya. Penilaian kualitas 
dilakukan menggunakan lembar angket skala Likert, sedangkan respon 
peserta didik dilakukan menggunakan lembar angket skala Guttman. 
Produk pengembangan yang telah divalidasi merupakan media 
cetak berukuran B5 berisi materi makromolekul yang memuat soal-soal 




Hasil penilaian kualitas produk oleh ahli materi memperoleh persentase 
96,0% dengan kategori Sangat Baik (SB), penilaian oleh ahli media 
memperoleh persentase 90,9% dengan kategori Sangat Baik (SB), dan 
penilaian oleh guru kimia SMA/MA memperoleh persentase 85,0% 
dengan kategori Sangat Baik (SB). Produk pengembangan ini direspon 
positif oleh peserta didik kelas XII MIPA dengan persentase sebesar 
95,0%. 
 








A. Latar Belakang 
Tuntutan pendidikan abad 21 ini  peserta didik harus 
memiliki keterampilan 4C yaitu keterampilan berpikir kritis, 
berpikir terstruktur, memecahkan masalah, serta berpikir kreatif dan 
inovatif (Gartini, 2016).  Keterampilan 4C (Critical Thinking and 
Problem Solving, Communication, Collaborations, dan Creativity 
and Inovation) atau kompetensi pendidikan abad 21 adalah bekal 
untuk dapat menghadapi tuntutan pendidikan abad ke-21 (Yusliani., 
Burhan., & Nafsih., 2019). Namun, keterampilan 4C yang dimiliki 
peserta didik di Indonesia masih rendah (Arifin, 2017). Hal ini 
dibuktikan antara lain dengan peringkat Indeks Pengembangan 
Manusia (Human Development Index) dalam komposisi pencapaian 
pendidikan yang menunjukkan bahwa indeks pengembangan 
manusia di Indonesia masih rendah dengan peringkat 162 dari 188 
negara peserta (UNDP, 2018: 55). Kondisi ini relevan dengan 
penelitian mengenai kemampuan berpikir peserta didik dari PISA 
(Programme International for Student Assesment) yang 
menunjukkan bahwa Indonesia memperoleh rangking 62 dari 70 
negara (OECD, 2019).  
Adanya tuntutan pendidikan yang harus dihadapi pada abad 
ke-21 maka dibutuhkan perubahan paradigma dalam sistem 
pendidikan yang harus dapat menyediakan seperangkat 
keterampilan abad ke-21 (Soh, Arsad, & Osman, 2010). Perubahan 
kurikulum pada jenjang sekolah merupakan salah satu upaya yang 





ke-21 dalam penguasaan keterampilan berpikir peserta didik 
(Sofyan, 2016). Kurikulum 2013 dengan berbagai perbaikannya 
sesungguhnya telah mengakomodasi keterampilan abad ke-21, baik 
dilihat dari standar isi, standar proses, maupun standar penilaian 
(Redhana, 2019: 240). Namun dalam implementasi kurikulum 2013 
terdapat banyak aspek yang menjadi hambatan. Salah satu aspek 
tersebut adalah aspek standar penilaian (Retnawati, 2015: 398-400) 
Penilaian merupakan suatu aspek penentu kualitas 
pendidikan (Mardapi, 2015: 5). Menurut Direktorat Pembinaan 
SMA (2017), penilaian dalam kurikulum 2013 bertujuan membantu 
peserta didik untuk meningkatkan kemampuan berpikir tingkat 
tinggi (Higher Order Thinking Skills/HOTS) karena berpikir tingkat 
tinggi dapat mendorong peserta didik untuk berpikir mendalam atau 
kritis. Kemampuan HOTS yang dimiliki peserta didik merupakan 
salah satu upaya peningkatan kualitas pendidikan dalam 
mempersiapkan peserta didik untuk bersaing di abad 21 (Pratiwi, 
2019). Salah satu instrumen penilaian kognitif kurikulum 2013 
adalah melalui tes soal-soal bermuatan HOTS (Afriani, 2019). Akan 
tetapi menurut penelitian yang dilakukan oleh Johar (2012) 
kemampuan peserta didik Indonesia sangat baik dalam menjawab 
soal yang berkaitan dengan mengingat fakta (Low Order Thinking 
Skills) sedangkan dalam menjawab soal yang berkaitan dengan 
penyelidikan ilmiah (Higher Order Thinking Skills) masih sangat 
minim. 
Kemampuan berpikir tingkat tinggi (HOTS) peserta didik 
dapat ditingkatkan melalui penerapan soal-soal dengan tipe HOTS 





(Hanifah, 2019). Soal-soal yang diberikan oleh guru dalam evaluasi 
pembelajaran umumnya masih mengukur kemampuan berpikir 
tingkat rendah (Lower Order Thinking Skills), yaitu level kognitif 
memahami dan mengingat (Nadliroh, 2019). Penggunaan soal 
bertipe HOTS masih jarang digunakan oleh guru dalam evaluasi 
pembelajaran (Julianingsih, 2017). Kenyataannya guru masih 
kesulitan dalam memahami dan menafsirkan keterampilan berpikir 
dalam Taksonomi Bloom dan membuat soal untuk berpikir tingkat 
tinggi (Thompson, 2008: 96). 
Kesulitan guru dalam memahami dan mengembangkan soal 
bermuatan HOTS disebabkan karena belum tersedianya instrumen 
penilaian yang didesain khusus untuk melatih HOTS atau 
keterampilan berpikir tingkat tinggi peserta didik (Budiman & 
Jailani, 2014). Bahan ajar yang paling sering digunakan oleh guru 
sebagai instrumen penilaian hanya sebatas buku paket, handout, dan 
latihan soal-soal yang kurang variatif untuk mengukur HOTS 
(Octarina, 2017). Akibatnya peserta didik hanya menghafal materi 
yang ada di buku sehingga ketika peserta didik dihadapkan pada 
soal-soal dengan tingkat berpikir yang lebih tinggi mereka akan 
kesulitan dalam menyelesaikannya (Nadliroh, 2019). 
Modul merupakan salah satu bahan ajar alternatif yang dapat 
mempermudah guru mengajarkan peserta didik dalam pembelajaran 
(Fatmawati, 2012). Modul bermuatan Higher Order Thinking Skills 
(HOTS) berisikan kemampuan menghubungkan, memanipulasi, 
dan mentransformasikan pengetahuan serta pengalaman yang sudah 
dimiliki untuk berpikir kritis dan kreatif dalam upaya 





Yolanda., 2019). Faktanya modul yang digunakan sekolah 
kebanyakan belum memuat soal-soal yang mampu mengantarkan 
peserta didik untuk memiliki kemampuan berpikir tingkat tinggi 
(HOTS) (Muharni., Rahmah., & Sugianto., 2019).   
Kimia salah satu mata pelajaran yang sangat baik sebagai 
alat untuk mengembangkan keterampilan abad ke-21 (Redhana, 
2019). Menurut Middlecamp & Kean dalam Armalita dan Sarfan 
(2014: 677) karakteristik kimia antara lain a) ilmu kimia bersifat 
abstrak; b) ilmu kimia merupakan penyederhanaan dari yang 
sebenarnya; c) ilmu kimia tidak hanya sekedar memecahkan  soal; 
d) materi yang dipelajari dalam ilmu kimia sangat banyak. 
Makromolekul merupakan salah satu cabang dari kimia yang 
memiliki karakteristik abstrak (Mahaffy, 2004). Makromolekul 
merupakan materi kimia yang bersifat deskriptif (teoritis), peserta 
didik biasanya hanya diminta untuk mengingat dan menghafal 
materi sehingga materi terkesan menjadi abstrak (Kruse & Roehrig, 
2005). Sedangkan materi makromolekul kebanyakan 
menghubungkan satu konsep dengan konsep lainnya sehingga 
memerlukan kemampuan berpikir tingkat tinggi (Nurjayadi & 
Kartika, 2012: 107). Sebanyak 63,64% peserta didik merasa 
kesulitan dalam mempelajari makromolekul karena materi sulit 
dimengerti dan ketersediaan bahan ajar yang kurang (Winarti., 
Masriani., & Sartika., 2019). Faktanya pula guru cenderung kurang 
memperhatikan karakteristik materi yang diajarkan dan umumnya 
diajarkan secara tekstual (Sudarsiman, 2015). Padalah materi 
makromolekul penting untuk dipelajari peserta didik sebab dapat 
diterapkan dalam kehidupan sehari-hari dan juga dapat 





permasalahan yang terkait isu-isu sosial (Pamunggar, E., Liliasari, 
& Kusrijadi, A., 2018). Oleh karena itu perlu dikembangkan modul 
yang menunjang pembelajaran makromolekul bermuatan HOTS. 
Pengembangan modul bermuatan Higher Order Thinking 
Skills (HOTS) dalam pembelajaran kimia khususnya materi 
makromolekul, diharapkan dapat digunakan guru sebagai bahan ajar 
dalam melatih kemampuan berpikir tingkat tinggi peserta didik. 
Guru juga mampu mengembangkan soal-soal yang sifatnya 
mengukur kemampuan berpikir tingkat tinggi secara mandiri. Selain 
itu, adanya modul bermuatan Higher Order Thinking Skills (HOTS) 
materi makromolekul diharapkan dapat melatih kemampuan HOTS 
peserta didik.  
 
B. Rumusan Masalah 
Rumusan masalah dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Bagaimana mengembangkan modul kimia bermuatan Higher 
Order Thinking Skills (HOTS) pada materi makromolekul 
SMA/MA? 
2. Bagaimana kualitas produk pengembangan modul kimia 
bermuatan Higher Order Thinking Skills (HOTS) pada materi 
makromolekul SMA/MA berdasarkan penilaian dari ahli 
materi, ahli media, dan reviewer (guru kimia SMA/MA)? 
3. Bagaimana respon peserta didik terhadap modul kimia 







C. Tujuan Pengembangan 
Tujuan dari pengembangan ini adalah sebagai berikut: 
1. Mengembangkan modul kimia bermuatan Higher Order 
Thinking Skills (HOTS) pada materi makromolekul SMA/MA. 
2. Mengetahui kualitas produk pengembangan modul kimia 
bermuatan Higher Order Thinking Skills (HOTS) pada materi 
makromolekul SMA/MA berdasarkan penilaian dari ahli 
materi, ahli media, dan reviewer (guru kimia SMA/MA). 
3. Mengetahui respon peserta didik terhadap modul kimia 
bermuatan Higher Order Thinking Skills (HOTS) pada materi 
makromolekul SMA/MA. 
 
D. Spesifikasi Produk Yang Dikembangkan 
Spesifikasi produk yang akan dikembangkan dalam penelitian 
ini adalah: 
1. Produk yang dikembangkan berupa modul kimia bermuatan 
Higher Order Thinking Skills (HOTS) pada materi 
makromolekul. 
2. Modul ini berisi materi makromolekul untuk pembelajaran 
kimia SMA/MA kelas XII. 
3. Modul ini berisi contoh soal Higher Order Thinking Skills 
(HOTS) pada materi makromolekul. 
4. Modul ini merupakan media cetak dengan ukuran B5 dan 
didesain menggunakan Microsoft Word 2013, CorelDRAW X7, 
dan Chemsketch 2012. 
5. Modul yang dikembangkan merupakan hasil studi pustaka dari 





Tinggi, buku kimia SMA/MA, hasil penelitian, dan berbagai 
jurnal. 
 
E. Manfaat Pengembangan 
Manfaat dari produk yang akan dikembangkan adalah sebagai 
berikut: 
1. Bagi Guru 
Modul bermuatan Higher Order Thinking Skills (HOTS) ini 
dapat menjadi alternatif panduan guru untuk merancang proses 
pembelajaran HOTS yang sulit menjadi lebih mudah dan 
terarah. 
2. Bagi Peserta Didik 
Peserta didik dapat mempelajari materi biokimia secara 
lengkap dan melatih kemampuan Higher Order Thinking Skills 
(HOTS) yang terdapat dalam soal-soal. 
3. Bagi Peneliti 
Modul yang dikembangkan dapat memberikan inovasi, 
inspirasi, wawasan, dan pengetahuan dalam dunia pendidikan 
bagi peneliti untuk melakukan penelitian lebih lanjut mengenai 
muatan Higher Order Thinking Skills (HOTS) ataupun untuk 
mengembangkan modul bermuatan HOTS. 
 
F. Asumsi dan Batasan Pengembangan 
1. Asumsi Pengembangan 
a. Modul yang disusun dapat menjadi alternatif bagi guru 
dalam merancang pembelajaran Higher Order Thinking 





b. Modul bermuatan Higher Order Thinking Skills (HOTS) 
belum banyak dikembangkan khususnya pada materi 
makromolekul. 
c. Dosen ahli materi memiliki pemahaman yang baik tentang 
kebenaran konsep kimia pada materi makromolekul dan 
memahami kriteria soal HOTS. 
d. Dosen ahli media, reviewer (guru kimia SMA/MA), dan 
dosen pembimbing memiliki pemahaman standar kualitas 
modul yang baik. 
e. Peer reviewer memiliki pemahaman yang baik tentang 
standar kualitas modul yang baik. 
2. Batasan Pengembangan 
a. Modul bermuatan Higher Order Thinking Skills (HOTS) 
hanya berisi materi makromolekul. 
b. Modul bermuatan Higher Order Thinking Skills (HOTS) 
berisi soal berkarakteristik HOTS. 
c. Modul divalidasi oleh satu dosen ahli materi, satu dosen ahli 
media, tiga teman sejawat (peer reviewer) dan empat guru 
kimia SMA/MA (reviewer). 
d. Modul direspon oleh sepuluh peserta didik SMA/MA kelas 
XII. 
e. Modul bermuatan Higher Order Thinking Skills (HOTS) 
yang dikembangkan ini tidak dilakukan uji coba dalam 
proses pembelajaran. 
f. Metode pengembangan yang digunakan adalah model 4-D 






G. Definisi Istilah 
Istilah-istilah yang terkait dalam penelitian ini sebagai berikut: 
1. Metode penelitian dan pengembangan (Research and 
Development) merupakan metode penelitian yang digunakan 
untuk menghasilkan produk tertentu, dan menguji keefektifan 
produk tersebut (Sugiyono, 2013: 407). 
2. Higher Order Thinking Skills (HOTS) merupakan kemampuan 
seseorang dalam menghubungkan, memanipulasi, dan 
mentransformasi pengetahuan serta pengalaman yang sudah 
dimiliki untuk berpikir secara kritis dan kreatif dalam 
menentukan upaya keputusan dan memecahkan masalah pada 
situasi yang sedang dihadapi (Rofiah., Aminah., & Ekawati., 
2013: 18). 
3. Modul adalah suatu bahan ajar dengan kesatuan yang utuh, terdiri 
dari serangkaian kegiatan dalam pembelajaran, yang secara 
konkrit yang dapat memberikan hasil belajar yang efektif dalam 
mencapai tujuan dalam pembelajaran yang telah dirumuskan 
secara jelas dan spesifik dalam modul (Mbulu, 2010: 89). 
4. Makromolekul adalah senyawa yang memiliki ukuran sangat 
besar, dapat berupa siklik (cincin), rantai, atau gabungan siklik 





SIMPULAN DAN SARAN 
 
 
A. Simpulan Produk 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat disimpulkan 
bahwa: 
1. Modul bermuatan Higher Order Thinking Skills (HOTS) pada 
materi makromolekul dikembangkan dengan menggunakan 
model 4-D (define, design, develop, dan disseminate) yang 
dibatasi sampai tahap develop. Produk merupakan modul 
berukuran B5 yang berisi materi makromolekul secara 
mendalam, dilengkapi soal berkarakteristik High Order 
Thinking Skills (HOTS), dan pembahasan setiap soal yang 
diharapkan dapat melatih kemampuan berpikir tingkat tinggi 
peserta didik. 
2. Hasil penilaian kualitas modul bermuatan Higher Order 
Thinking Skills (HOTS) pada materi makromolekul dari dosen 
ahli materi memperoleh skor 53 dari skor maksimal 55 dengan 
persentase keidealan 96% dan termasuk kategori sangat baik 
(SB). Hasil penilaian dari dosen ahli media memperoleh skor 50 
dari skor maksimal 55 dengan persentase keidealan 90,9% dan 
termasuk kategori sangat baik (SB). Hasil penilaian dari empat 
guru kimia SMA/MA memperoleh skor rata-rata 93,75 dari skor 
maksimal 110 dengan persentase keidealan 85% dan termasuk 
kategori sangat baik (SB). 
3. Hasil respon sepuluh peserta didik terhadap modul bermuatan 
Higher Order Thinking Skills (HOTS) pada materi 





skor 114 dari skor maksimal 120 sehingga memperoleh 
persentase 95%. 
B. Keterbatasan Penelitian 
Keterbatasan pada penelitian ini adalah: 
1. Modul yang dikembangkan hanya sebatas pada materi 
makromolekul. 
2. Tidak seluruh soal yang disajikan dalam modul merupakan soal 
berkarakteristik Higher Order Thinking Skills (HOTS). 
3. Modul yang dikembangkan tidak dilakukan diseminasi. 
C. Saran Pemanfaatan, Diseminasi, dan Pengembangan Produk 
Lebih Lanjut 
Peneliti memberi saran sebagai berikut: 
1. Saran Pemanfaatan 
Modul bermuatan Higher Order Thinking Skills pada materi 
makromolekul yang telah dikembangkan perlu diujicobakan 
dalam proses pembelajaran kimia kelas XII sebagai media 
untuk melatih kemampuan berpikir tingkat tinggi peserta didik 
serta untuk mengetahui kekurangan, kelebihan, dan manfaat 
buku tersebut. 
2. Diseminasi 
Modul bermuatan Higher Order Thinking Skills (HOTS) 
pada materi makromolekul yang telah dikembangkan, 
dilakukan uji coba kepada peserta didik. Setelah diujicobakan 
dan dikatakan layak, maka modul dapat disebarluaskan. 
3. Pengembangan Produk Lebih Lanjut 
Modul bermuatan Higher Order Thinking Skills (HOTS) 
pada materi makromolekul dapat dikembangkan lebih lanjut 





pengembangan terhadap instrumen atau soal yang memenuhi 
karakteristik sebagai soal HOTS yang baik. Selain itu, perlu 
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